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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
? Terdapat 5 kecamatan di klaster 1 yaitu Kecamatan Temon, 
Girimulyo, Nanggulan, Samigaluh dan Kalibawang.  
? Klaster 1 masuk pada indikator HCI memiliki nilai rata – rata API 
sebesar 0,4‰ selama tahun 2011 hingga 2014. 
? Terdapat 4 kecamatan di klaster 2 yaitu Kecamatan Panjatan, Galur, 
Lendah, dan Kokap.  
? Klaster 2 masuk pada indikator HCI memiliki nilai rata – rata API 
sebesar 0,6‰ selama tahun 2011 hingga 2014. 
? Terdapat 3 kecamatan di klaster 3 yaitu Kecamatan Wates, Sentolo, 
dan Pengasih.  
? Klaster 3 masuk pada indikator MCI memiliki nilai rata – rata API 
sebesar 0,06‰ selama tahun 2011 hingga 2014. 
? Nilai kelembaban udara tertinggi di tiap klaster sebesar 48%RH 
mendukung persebaran malaria walaupun berada di bawah nilai 
kelembaban udara optimal. 
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? Rata – rata kecepatan angin di tiap klaster tidak menghambat 
penerbangan nyamuk, klaster 1 sebesar 1,08 m/s , di klaster 2 sebesar 
1,95 m/s, dan di klaster 3 sebesar 2,1 m/s. 
? Rata – rata suhu udara di tiap klaster berada diatas suhu udara optimal 
tetapi masih memungkinkan untuk perkembangan parasit nyamuk, 
klaster 1 sebesar 30,38?C, klaster 2 sebesar 31,97?C, dan klaster 3 
sebesar 32,23?C. 
? Rata – rata curah hujan di klaster 1 sebesar 147,16 mm, klaster 2 
sebesar 170,58 mm, dan klaster 3 sebesar 141,83 mm, hal ini 
membantu terbentuknya tempat berkembangbiak nyamuk. 
? Pada topografi atau ketinggian 1.000 mdpl lebih sering ditemukan 
pasien malaria. 
? Faktor lingkungan yang berperan dalam penyebaran penyakit malaria 
yaitu kelembaban udara, kecepatan angin, suhu udara, curah hujan, 
dan topografi. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah untuk 
menambah akuratnya informasi dari ekstraksi pengetahuan, alangkah baik 
jika data yang dipakai lebih banyak seperti menambahkan data lingkungan 
biologi, pelayanan kesehatan atau data pengobatan tradisional karena 
semakin banyak data dan mendetailnya suatu data yang digunakan maka 
hasil ekstraksi pengetahuan yang didapatkan semakin banyak. 
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1. Pendahuluan 
1.1 Tujuan 
Dokumen Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak 
(DPPL) ini bertujuan untuk mendefinisikan perancangan 
perangkat lunak yang akan dikembangkan. Dokumen DPPL 
tersebut digunakan oleh pengembang perangkat lunak 
sebagai acuan untuk implementasi pada tahap 
selanjutnya. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
Perangkat Lunak Apem dikembangkan dengan tujuan: 
1. Menangani ekstraksi pengetahuan persebaran 
malaria. 
 
1.3 Definisi dan Akronim 
Daftar definisi akronim dan singkatan : 
Keyword/Phrase Definisi 
DPPL Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak 
disebut juga Software Design Description 
(SDD) merupakan deskripsi dari perancangan 
produk/perangkat lunak yang akan 
dikembangkan. 
Apem Klasterisasi Persebaran Malaria 
GUI Graphical User Interface, tampilan 
antarmuka program bagi pengguna. 
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1.4 Referensi 
Referensi yang digunakan pada perangkat lunak 
tersebut adalah: 
1. Bennet Simon, McRobb Steve, Farmer Ray, Object-
Oriented System Analysis and Design Using UML, 
McGraw-Hill Companies, 2002. 
2. Boggs Wendy, Boogs Michael, Mastering UML with 
Rational Rose 2002, SYBEX Inc, 2002. 
3. Deitel, C# How to Program, Prentice-Hall Inc, 
2002. 
4. Surya Rosula, Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 
Lunak Apem, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 
2016.  
 
2. Perancangan Sistem 
2.1 Perancangan Arsitektur 
KlasterUI KlasterControl KlasterEntity
User Interface Business Logic Data Access Library
 
 
Gambar 2.1 Perancangan Arsitektur 
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2.2 Perancangan Rinci 
2.2.1 Sequense Diagram 
2.2.1.1 Hitung Klaster 
 
Gambar 2.2 Sequence Diagram : Hitung Klaster 
 
2.2.1.2 Cari Data 
 
 
:User  : KlasterUI  : KlasterControl  : KlasterEntity 
1: klasterUI() 
2: KmeansClustering() 
3: get(centroid) 
4: 
:User  : KlasterUI  : KlasterControl  : KlasterEntity 
1: klasterUI() 
2: Kecamatan() 
3: get() 
4: 
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Gambar 2.3 Sequence Diagram : Cari Data 
2.2.2 Diagram Class
 
  
Gambar 2.4 Diagram Class 
 
2.2.3 Class Diagram Specific Descriptions 
 
2.2.3.1 Specific Design Class KlasterBoundary 
KlasterUI <<boundary>> 
 
+ klasterUI() 
Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 
attribute dari kelas ini.  
 
2.2.3.2 Specific Design Class KlasterControl 
KlasterControl <<control>> 
 
+ KmeansClustering() 
Fungsi untuk menghitung dengan metode algoritma K-Means 
+ Kecamatan() 
Fungsi untuk mendapatkan data atribut kecamatan 
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2.2.3.3 Specific Design Class KlasterEntity 
KlasterEntity <<entity>> 
 
+ get(centroid) 
Fungsi untuk mendapatkan data centroid.  
 
 
 
3 Perancangan Data  
3.1 Dekomposisi Data 
3.1.1 Deskripsi Entitas Kecamatan 
Nama Tipe Panjang Keterangan 
NamaKecama
tan 
longvarchar - Nama kecamatan 
KepadatanP
enduduk 
Numeric - Jumlah kepadatan 
penduduk 
Lakilaki Numeric - Jumlah Laki-laki 
Perempuan Numeric - Jumlah Perempuan 
Kelembapan
Udara 
Numeric - Nilai Kelembapan 
udara 
Kecepatan 
Angin 
Numeric - Nilai kecepatan 
angin 
SuhuUdara Numeric - Nilai suhu udara 
CurahHujan Numeric - Nilai curah 
hujan 
Topografi Numeric - Nilai topografi 
Pasien Numeric - Nilai jumlah 
pasien 
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3.2 Pysichal Data Model 
 
KECAMATAN
NAMAKECAMATAN long varchar
KEPADATANPENDUDUK numeric
LAKILAKI numeric
PEREMPUAN numeric
KELEMBAPANUDARA numeric
KECEPATANANGIN numeric
SUHUUDARA numeric
CURAHHUJAN numeric
TOPOGRAFI numeric
PASIEN numeric  
Gambar 3.1 Pysichal Data Model 
 
 
4 Perancangan Antar Muka 
 
4.1 Antar Muka Klasterisasi 
 
 
 
Gambar 4.1 Perancangan Antar Muka  
 
Antarmuka ini merupakan halaman yang muncul pertama 
kali saat user membuka aplikasi Apem. Terdapat 
tombol cari untuk mencari data yang akan 
diklasterkan dan tombol hitung k-mean untuk 
melakukan pengklasteran dengan metode k-means. 
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1 Pendahuluan 
1.1 Tujuan 
Dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 
(SKPL) ini merupakan dokumen spesifikasi kebutuhan 
perangkat lunak Apem (Klasterisasi Persebaran Malaria) 
untuk mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak yang 
meliputi antarmuka eksternal (antarmuka antara sistem 
dengan sistem lain perangkat lunak dan perangkat keras, 
dan pengguna) perfomansi (kemampuan perangkat lunak 
dari segi kecepatan, tempat penyimpanan yang 
dibutuhkan, serta keakuratan), dan atribut (feature-
feature tambahan yang dimiliki sistem), serta 
mendefinisikan fungsi perangkat lunak. SKPL-Apem ini 
juga mendefinisikan batasan perancangan perangkat 
lunak. 
 
1.2 Lingkup Masalah 
Perangkat Lunak Apem dikembangkan dengan tujuan 
untuk : 
1. Menangani ekstraksi pengetahuan persebaran 
malaria. 
Dan berjalan pada lingkungan desktop. 
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1.3 Definisi, Akronim dan Singkatan 
Daftar definisi akronim dan singkatan : 
Keyword/Phrase Definisi 
SKPL Merupakan spesifikasi kebutuhan dari 
perangkat lunak yang  akan dikembangkan. 
SKPL-Apem-XXX Kode yang merepresentasikan kebutuhan pada 
Apem (Klasterisasi Persebaran Malaria) 
dimana XXX merupakan nomor fungsi produk. 
Apem Klasterisasi Persebaran Malaria 
 
1.4 Referensi 
Referensi yang digunakan pada perangkat lunak 
tersebut adalah: 
1. Bennet Simon, McRobb Steve, Farmer Ray, Object-
Oriented System Analysis and Design Using UML, 
McGraw-Hill Companies, 2002. 
2. Boggs Wendy, Boggs Michael, Mastering UML with 
Rational Rose 2002, SYBEX Inc, 2002. 
 
1.5 Deskripsi umum (Overview) 
Secara umum dokumen SKPL ini terbagi atas 3 bagian 
utama.  Bagian utama berisi penjelasan mengenai dokumen 
SKPL tersebut yang mencakup tujuan pembuatan SKPL, 
ruang lingkup masalah dalam pengembangan perangkat 
lunak tersebut, definisi, referensi dan deskripsi umum 
tentang dokumen SKPL ini. 
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Bagian kedua berisi penjelasan umum tentang 
perangkat lunak Apem yang akan dikembangkan, mencakup 
perspektif produk yang akan dikembangkan, fungsi produk 
perangkat lunak, karakteristik pengguna, batasan dalam 
penggunaan perangkat lunak dan asumsi yang dipakai 
dalam pengembangan perangkat lunak Apem tersebut. 
Bagian ketiga berisi penjelasan secara lebih rinci 
tentang kebutuhan perangkat lunak Apem yang akan 
dikembangkan. 
 
2 Deskripsi Kebutuhan 
2.1 Perspektif produk 
Apem merupakan perangkat lunak yang dibangun untuk 
membantu dalam melakukan pengenalan pola persebaran 
malaria. Sistem ini membantu Administrator untuk 
memberikan informasi penting mengenai segala sesuatu 
tentang persebaran malaria di Kabupaten Kulonprogo.    
Perangkat lunak Apem ini berjalan pada platform 
Windows 7 dibuat menggunakan bahasa pemrograman C#. 
Pengguna akan berinteraksi dengan sistem melalui 
antarmuka GUI (Graphical User Interface). Pada sistem 
ini, seperti terlihat pada gambar 2.1, arsitektur 
perangkat lunak yang digunakan berupa database server. 
Inputan data yang dimasukkan akan disimpan dalam 
database server, sehingga jika ada pencarian data, maka 
data yang diinginkan akan dicari ke database server. 
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administrator database
 
Gambar 2.1 Arsitektur Aplikasi Apem 
 
2.2 Fungsi Produk 
Fungsi produk perangkat lunak Apem yaitu : 
1. Fungsi Hitung Klaster (SKPL-Apem-001) 
Merupakan fungsi yang digunakan oleh admin untuk 
mencari hasil klaster dengan metode K-Means. 
2. Fungsi Cari Data (SKPL-Apem-002) 
Merupakan fungsi yang digunakan untuk mencari data 
yang diklasterkan. 
 
2.3 Karakteristik Pengguna 
Terdapat satu jenis pengguna yang terdefinisi dalam 
role user. Karakteristik untuk role user adalah 
mengerti pengoperasian desktop dan pengoperasian 
aplikasi Apem. 
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2.4  Batasan-batasan  
Batasan-batasan dalam pengembangan perangkat lunak 
Apem tersebut adalah: 
1. Kebijaksanaan Umum 
Berpedoman pada tujuan dari pengembangan 
perangkat lunak Apem. 
2. Keterbatasan perangkat keras 
Dapat diketahui kemudian setelah sistem ini 
berjalan (sesuai dengan kebutuhan). 
 
2.5 Fungsi Produk Asumsi dan Ketergantungan 
Sistem ini dapat dijalankan pada perangkat PC dan 
Notebook.  
 
3 Kebutuhan Khusus 
3.1. Kebutuhan Antarmuka Eksternal 
Kebutuhan antar muka eksternal pada perangkat lunak 
Apem, meliputi kebutuhan antarmuka pemakai, antarmuka 
perangkat keras, antarmuka perangkat lunak, antarmuka 
komunikasi.  
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3.1.1. Antarmuka pemakai 
Antarmuka pemakai yaitu antarmuka aplikasi 
desktop.  
Antarmuka perangkat keras yang digunakan dalam 
perangkat lunak Apem adalah: 
1. Prosesor Intel 
Atom/Dual Core 
2. Ram 1 GB 
3. Monitor  
4. CPU 
5. Keyboard 
6. Mouse
 
3.1.2. Antarmuka perangkat lunak 
Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk  mengoperasikan 
perangkat lunak Apem adalah sebagai berikut : 
a) Sistem Operasi  : Windows 7 
b) Database   : CSV (Microsoft Excel) 
 
3.1.3. Antarmuka Komunikasi 
Antarmuka komunikasi yang digunakan dalam 
mengoperasikan perangkat lunak Apem yaitu berbasis 
desktop. 
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3.2. Kebutuhan fungsionalitas Perangkat Lunak 
3.2.1. Use Case Diagram 
 
 
Gambar 3.1 Use Case Diagram 
 
4. Spesifikasi Rinci Kebutuhan 
 
4.1. Spesifikasi Kebutuhan Fungsionalitas 
4.1.1 Use case Spesification: hitungKMeans 
 
1. Brief Description 
Use Case ini digunakan oleh aktor untuk melakukan 
klasterisasi dengan metode k-means. 
2. Primary Actor 
user 
3. Supporting Actor 
 none 
4. Basic Flow 
a. Use Case ini dimulai ketika aktor masuk ke 
sistem. 
hitungKMeans 
User 
cariData 
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b. Sistem menampilkan antarmuka untuk proses 
klasterisasi 
c. Aktor meminta sistem untuk melakukan proses 
pengklasteran 
d. Sistem menampilkan hasil pengklasteran 
e. Use case selesai 
5. Alternative Flow 
none 
6. Error Flow 
none 
7. PreConditions 
a. Data untuk klaster sudah dimasukkan ke sistem 
b. Aktor telah masuk ke sistem 
8. PostConditions 
Data telah terklaster 
 
4.1.2 Use case Spesification: cariData 
 
1. Brief Description 
Use Case ini digunakan oleh aktor untuk memasukkan 
data yang akan diklasterkan ke dalam sistem. 
2. Primary Actor 
user  
3. Supporting Actor 
 none 
4. Basic Flow 
a. Use Case ini dimulai ketika aktor masuk ke 
sistem. 
b. Sistem menampilkan antarmuka untuk proses 
klasterisasi 
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c. Aktor meminta sistem mencari data yang akan 
diklasterkan 
d. Sistem menampilkan data yang akan 
diklasterkan 
5. Alternative Flow 
none 
6. Error Flow 
none 
7. PreConditions 
a. Data untuk klaster sudah tersedia dalam format 
.csv 
b. Aktor telah masuk ke sistem 
8. PostConditions 
Data yang akan diklaster ditampilkan 
 
5. Entity Relationship Diagram (ERD) 
kecamatan
NamaKecamatan
KepadatanPenduduk
Lakilaki
Perempuan
KelembapanUdara
KecepatanAngin
SuhuUdara
CurahHujan
Topografi
Pasien
 
Gambar 5.1 ERD Sistem Informasi Apem 
 
 
